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Abstrak

Pajak merupakan salah satu sumber utama penghasilan negara yang berperan penting dalam pembangunan nasional. Bagi
perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat mengurangi profit perusahaan. Banyak fenomena terkait praktik
penghindaran pajak di Indonesia, sehingga isu ini masih relevan dalam dunia perpajakan. Praktik penghindaran pajak
dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan, khususnya struktur kepemilikan dan karakteristik dewan direksi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh kepemilikan institusional dan keberagaman gender dewan direksi terhadap
praktik penghindaran pajak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. Teknik pengambilan
sampel adalah purposive sampling. Objek penelitian ini merupakan perusahaan property dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022 hingga 2024. Jumlah sampel penelitian yang didapatkan dari purposive sampling
sebesar 69 data observasi. Penghindaran pajak diukur dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), kepemilikan
institusional diukur berdasarkan proporsi kepemilikan saham institusi dan keberagaman gender dewan direksi diukur
berdasarkan proporsi direksi perempuan dalam dewan direksi. Penelitian ini menggunakan profitabilitas, leverage dan ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dan keberagaman gender tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Variabel kontrol berupa profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penghindaran pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional dan keberagaman gender dewan direksi
belum menjadi faktor penentu dalam kebijakan perpajakan perusahaan property dan real estate di Indonesia.

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Kepemilikan Institusional, Keberagaman Gender, Dewan Direksi

1. Latar Belakang

Pendapatan negara merupakan seluruh penerimaan yang diperoleh pemerintah untuk membiayai kebutuhan
belanja negara dan menjalankan fungsi-fungsinya. Salah satu komponen terbesar dari pendapatan negara adalah
pajak. Data dari BPS (2025) menunjukkan bahwa komponen terbesar penerimaan negara pada tahun 2024 berasal
dari penerimaan pajak, yakni sebesar Rp 2.309,86 triliun dari total penerimaan dalam negeri sebesar Rp 2.801,86
triliun. Negara menjadikan Pajak sebagai sumber utama penerimaan negara yang berfungsi membiayai
pembangunan nasional dan pelayanan publik.

Menurut Undang — Undang Nomor 28 Tahun 2007, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Karena bersifat memaksa dan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung, tingkat kepatuhan pajak perusahaan masih menjadi tantangan besar. Salah
satu isu sentral dalam perpajakan perusahaan adalah praktik penghindaran pajak atau tax avoidance. Menurut
Larassati dan Biduri (2024), tax avoidance merupakan suatu upaya meminimalkan beban pajak dengan cara
memanfaatkan kelemahan dari undang undang yang berlaku dan peraturan perpajakan sehingga upaya demikian
dapat dikatakan legal karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang ada.

Menurut Laporan Dirjen Pajak (2025), terdapat 463 wajib pajak yang diduga melakukan praktik penghindaran
pajak pada tahun 2025. Fenomena lainnya adalah PT SBI di Jawa Timur yang diduga melakukan manipulasi faktur
dan pelaporan pajak selama 2013-2015, yang mengakibatkan kerugian negara (pajak.go.id, 2025). Kasus tersebut
menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak masih menjadi persoalan penting dalam dunia bisnis.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori agensi, yang menyoroti konflik kepentingan antara pemilik
(principal) dan manajer (agent). Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori agensi menjelaskan hubungan di
mana pemilik mempekerjakan pihak lain untuk menjalankan suatu layanan serta memberikan kewenangan
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pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Manajemen cenderung bertindak oportunistik untuk meningkatkan
laba, termasuk melalui penghindaran pajak, karena pajak dipandang sebagai beban yang mengurangi keuntungan
perusahaan. Perusahaan akan melakukan penghindaran pajak apabila kegiatan ini dapat menguntungkan bagi
kesejahteraan kepemilikan institusional (Andini, et al, 2021). Laba merupakan salah satu ukuran kesejahteraan
para investor. Apabila laba yang didapatkan kecil, maka investor juga mendapatkan keuntungan yang kecil.
Perusahaan melakukan tindakan untuk mengurangi beban pajak, karena bagi perusahaan pajak merupakan salah
satu beban yang akan mengurangi jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Wijayanti et al, 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, komposisi dewan, khususnya keterlibatan perempuan dalam dewan telah
menarik minat akademis dan perdebatan publik yang signifikan (Kirsch, 2018). Secara umum, perempuan
dipandang sebagai risk-averse daripada laki-laki (Mala dan Ardiyanto, 2021). Dalam konteks pengambilan
keputusan, perempuan dinilai lebih konservatif sehingga cenderung menolak strategi yang memiliki risiko reputasi
dan risiko hukum tinggi, termasuk dalam keputusan strategi perpajakan.

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bukti inkonsisten mengenai pengaruh kepemilikan institusional dan
keberagaman gender dewan direksi dalam melakukan penghindaran pajak. Menurut Mala dan Ardiyanto (2021),
keberagaman gender dewan direksi perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance.
Menurut Kartikasari et al (2023), keberagaman gender dalam dewan direksi berhubungan positif dengan tax
avoidance. Menurut Maulina dan Mu’arif (2024), kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap tax
avoidance. Menurut Hanah (2025), kepemilikan institusional mempunyai pengaruh terhadap tax avoidance.

Menurut Andini et al (2022), kepemilikan institusional dan proporsi dewan direksi tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Menurut Shinta dan Putra (2025), kehadiran perempuan di dewan
direksi dan dewan komisaris, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Menurut
Prasetyo dan Raphael (2024), Board gender diversity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Menurut Septanta
(2023), kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan institusional dan
keberagaman gender dewan direksi terhadap penghindaran pajak masih belum konsisten. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali apakah kepemilikan institusional dan keberagaman gender dewan
direksi berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak. Hipotesis kedua pada penelitian ini
adalah keberagaman gender berpengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder, berupa laporan keuangan perusahaan
yang diperoleh di website Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian ini merupakan perusahaan property dan
real estate pada tahun 2022 — 2024. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Sugiyono (2022)
menjelaskan teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Kriteria yang digunakan untuk sampel penelitian adalah sebagai berikut : (1) Perusahaan sektor property dan
real estate yang tercatat di BEI selama tahun 2022-2024, (2) Menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara
berturut-turut selama periode penelitian, (3) Memiliki dewan direksi perempuan minimal 1 orang dan (4) Memiliki
data lengkap mengenai struktur kepemilikan, komposisi dewan direksi, serta data perpajakan yang diperlukan.
Dari 68 perusahaan property dan real estate, 23 perusahaan yang masuk untuk dijadikan sampel. Sehingga data
sampel penelitian ini sebesar 69 (23 x 3 tahun). Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu
mengumpulkan, mencatat, dan menelaah data dari laporan keuangan perusahaan, laporan tahunan, dan publikasi
terkait.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak. Penghindaran pajak diukur dengan
menggunakan Effective Tax Rate (ETR) yang dihitung sebagai rasio antara total beban pajak dan laba sebelum
pajak. Hevyani (2024) mengatakan semakin rendah angka ETR maka semakin tinggi penghindaran pajak yang
dilakukan perusahaan, begitupun sebaliknya. Rumus ETR adalah :

Total Beban Pajak

ETR =
Laba Sebelum Pajak

Variabel independen pertama adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional diukur dengan rasio
antara jumlah saham yang dimiliki oleh institusional dengan jumlah saham yang beredar (Fazilah et al, 2024;
Maulina dan Mu’arif, 2024). Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang lebih besar cenderung melakukan
penghindaran pajak (Maulina dan Mu’arif, 2024). Rumus kepemilikan institusional adalah :
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Jumlah Saham Institusional

K ilikan Institusi L (KD =
epemilikan Institusional (K1) Jumlah Saham yang Beredar
Variabel independen selanjutnya adalah keberagaman gender dewan direksi. Keberagaman gender diukur
dengan rasio antara jumlah dewan direksi perempuan dengan total direksi (Hajawiyah et al., 2025; Lestari et al,
2024; Larassati dan Biduri, 2024; Wijayanti et al, 2023). Rumus untuk menghitung keberagaman dewan direksi
adalah :

Jumlah Dewan Direksi Perempuan
Total Direksi
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel kontrol untuk memastikan bahwa pengaruh kepemilikan
institusional dan keberagaman gender dewan direksi terhadap penghindaran pajak tidak terdistorsi oleh faktor

internal perusahaan lainnya. Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage
dan ukuran perusahaan.

Keberagaman Gender (KG) =

Profitabilitas diukur dengan rumus Return On Assets (ROA), yaitu rasio perbandingan laba bersih dengan total
aset (Kartikasari et al, 2023; Hendayana et al, 2024, Meldisthy et al, 2024). Leverage diukur dengan rasio antara
total liabilitas dengan total asset (Mala dan Ardiyanto, 2021; Bangun et al., 2025). Ukuran perusahaan diukur
dengan logaritma natural (Ln) dari total aset (Hendayana et al, 2024, Meldisthy et al, 2024).

Metode analisis data penelitian menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh kepemilikan
institusional dan keberagaman gender dewan direksi terhadap penghindaran pajak dengan variabel kontrol.
Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS 25. Model dirumuskan sebagai:

ETR;; = a+ B1Kli: + B,KGi + B3ROA;: + L4, LEV; + BsSIZE; + e

ETR;; merupakan tingkat pajak efektif perusahaan sebagai pengukur penghindaran pajak, a merupakan
konstanta, B4, B2, B3, B4, Bs merupakan koefisien regresi, KI;; merupakan kepemilikan institusional, KG;,
merupakan keberagaman gender dewan direksi, ROA;; merupakan profitabilitas, LEV;, merupakan leverage, SIZE;;
merupakan ukuran perusahaaan dan e merupakan kesalahan (error).

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Statistik Deskriptif

Berikut merupakan hasil statistik deskriptif dengan menggunakan SPSS versi 25 pada 69 data perusahaan
property dan real estate.

Tabel 1 Hasil Statisik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kl 69 ,16 1,00 ,7699 ,21453
KG 69 ,06 1,00 ,3201 ,19665
ROA 69 -,13 ,35 ,0167 ,06143
Lev 69 ,09 ,62 ,3633 ,15683
SIZE 69 17,55 31,96 26,7362 3,72484
ETR 69 -2,57 1,55 -,0463 ,39491
Valid N (listwise) 69

Sumber : Data Olah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai terendah sebesar 0,16
dan nilai tertinggi sebesar 1,00. Nilai rata-rata kepemilikan institusional sebesar 0,77 dengan standar deviasi
bernilai 0,21. Keberagaman gender dewan direksi memiliki nilai terendah sebesar 0,06 dan nilai tertinggi sebesar
1,00. Nilai rata-ratanya keberagaman gender dewan direksi sebesar 0,32 dengan standar deviasi bernilai 0,20.

Profitabilitas memiliki nilai terendah sebesar -0,13 dan nilai tertinggi sebesar 0,35. Nilai rata-rata profitabilitas
sebesar 0,02 dengan standar deviasi bernilai 0,06. Leverage memiliki nilai terendah sebesar 0,09 dan nilai tertinggi
sebesar 0,62. Nilai rata-rata leverage sebesar 0,36 dengan standar deviasi bernilai 0,16. Ukuran perusahaan
memiliki nilai terendah sebesar 17,55 dan nilai maksimum 31,96. Nilai rata-rata ukuran perusahaan sebesar 26,74
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dengan standar deviasi bernilai 3,72. ETR memiliki nilai minimum sebesar -2,57 dan nilai maksimum sebesar
1,55. Nilai rata-rata ETR sebesar -0,05 dengan standar deviasi bernilai 0,39.

3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
3.2.1 Hasil Uji Multikolinearitas

Berikut hasil uji multikolinearitas pada 69 data perusahaan property dan real estate.
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Kl 874 1,144
KG 913 1,096

ROA 874 1,144
Lev ,863 1,159
SIZE 792 1,263

Sumber : Data Olah, 2025

Nilai tolerance kepemilikan institusional, keberagaman gender dewan direksi, profitabilitas, leverage dan
ukuran perusahaan sebesar 0,874, 0,913, 0,874, 0,863 dan 0,792. Nilai VIF dari kepemilikan institusional,
keberagaman gender dewan direksi, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan sebesar 1,144, 1,096, 1,144,
1,159 dan 1,263. Masing — masing variabel independen dan kontrol memilik nilai tolerance lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF lebih rendah dari 10, menunjukkan tidak terdapat masalah multikolineritas dalam model regresi yang
digunakan. Hal ini menyimpulkan bahwa variabel yang dianggap valid sebagai prediktor.

3.2.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berikut hasil uji heteroskedastisitas pada 69 data perusahaan property dan real estate.

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ETR

" ENeE By ol cte e e

Regrassion Studanbized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olah, 2025

Dari gambar diatas dapat diamati bahwa titik-titik data tersebar secara acak tanpa pola yang jelas. Titik-titik
data tidak menunjukkan kecenderungan untuk mengelompok di atas atau di bawah angka 0. Hal ini menunjukkan
bahwa data tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.

3.3 Hasil Analisis Regresi Berganda

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Variabel Coefficients
B Beta Beta
ETR -,347 ,535 -,648 ,519
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Kl -,021 ,245 -,011 -,085 ,933
KG ,062 ,262 ,031 ,238 ,813
ROA ,805 ,856 ,125 ,940 ,351
Lev -,042 ,338 -,017 -,123 ,902
SIZE ,011 ,015 ,105 ,753 454

Sumber : Data Olah, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan persamaan regresi berganda sebagai berikut :
ETR; = —0,347 — 0,021KI;, + 0,062KG;, + 0,805R0A;, — 0,042LEV;, + 0,011SIZE;, + e

Nilai konstanta memiliki nilai negatif sebesar -0,347 Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independen
yang meliputi kepemilikan institusional dan keberagaman gender dewan direksi tidak mengalami perubahan, maka
nilai penghindaran pajak sebesar -0,347. Nilai koefisien regresi kepemilikan institusional sebesar -0,021.Nilai
tersebut menunjukkan pengaruh negatif antara variabel kepemilikan institusional dan penghindaran pajak. Artinya,
jika mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel akan mengalami penurunan sebesar -0,021. Nilai
koefisien regresi keberagaman gender dewan direksi sebesar 0,062. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif
antara variabel keberagaman gender dewan direksi dengan penghindaran pajak. Artinya, jika keberagaman gender
dewan direksi mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel akan mengalami kenaikan sebesar
0,062.

Nilai koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,805 Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif antara variabel
profitabilitas dengan penghindaran pajak. Nilai koefisien regresi untuk leverage sebesar -0,042. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh negatif antara variabel leverage dengan penghindaran pajak. Nilai koefisien regresi ukuran
perusahaan sebesar 0,011. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif antara variabel ukuran perusahaan dengan
penghindaran pajak.

34 HasilUji T

Hasil uji T dapat dilihat dari tabel 3. Hasil uji t pada variabel kepemilikan institusional menunjukkan bahwa
nilai thiwng Sebesar -0,085 lebih kecil dibandingkan nilai tunel Sebesar 1,667 dengan derajat signifikansi lebih besar
dari 0,05, yakni sebesar 0,933. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Dari hasil uji ini, maka hipotesis pertama dari penelitian ini
tidak diterima.

Hasil uji T pada variabel keberagaman gender dewan direksi menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 0,238
lebih kecil daripada nilai twpe Sebesar 1,667 dengan derajat signifikansi lebih besar dari 0,05, yakni sebesar 0,813.
Hal ini menunjukkan bahwa keberagaman gender dewan direksi tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak. Dari hasil uji ini, maka hipotesis kedua dari penelitian ini tidak diterima.

Hasil uji T pada variabel profitabilitas menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 0,940 lebih kecil daripada nilai
tanel SEbESAr 1,667 dengan derajat signifikansi lebih besar dari 0,05, yakni sebesar 0,351. Hasil uji T pada variabel
leverage menunjukkan bahwa nilai thiwng Sebesar -0,123 lebih kecil daripada nilai tinel Sebesar 1,667 dengan derajat
signifikansi lebih besar dari 0,05, yakni sebesar 0,902. Hasil uji T pada variabel ukuran perusahaan menunjukkan
bahwa nilai thiung Sebesar 0,753 lebih kecil daripada nilai tune Sebesar 1,667 dengan derajat signifikansi lebih besar
dari 0,05, yakni sebesar 0,454. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kontrol profitabilitas, leverage dan ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas, struktur
pendanaan, dan ukuran perusahaan yang berbeda cenderung menghadapi tingkat kepatuhan pajak yang relatif
serupa.

3.5 Hasil Uji F
Tabel 4 Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,240 5 ,048 ,292 ,916
Residual 10,365 63 ,165
Total 10,605 68

Sumber : Data Olah, 2025
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fniwng Sebesar 0,292 dengan nilai signifikansi sebesar 0,916~ Karena
nilai Friung lebih kecil dari nilai Fuper Sebesar 3,13, disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kepemilikan institusional, keberagaman gender dewan direksi, profitabilitas, leverage dan ukuran
perusahaan terhadap penghindaran pajak.

3.6 Hasil dan Diskusi
3.6.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji T dan uji F yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Andini et al (2022), Shinta dan
Putra (2025) dan Septanta (2023), yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingginya proporsi kepemilikan saham oleh institusi belum tentu diikuti
oleh peningkatan fungsi pengawasan terhadap kebijakan perpajakan perusahaan. Andini et al (2022) menjelaskan
bahwa kepemilikan institusional mendelegasikan pengawasan dan pengelolaan perusahaannya kepada dewan
komisaris yang menyebabkan ada atau tidaknya kepemilikan institusional, praktik penghindaran pajak akan tetap
terjadi. Selama kepemilikan institusional mendapatkan keuntungan dari perusahaan, maka para kepemilikan
institusional akan setuju dengan apapun kebijakan perpajakan perusahaan yang telah diterapkan, termasuk skema
penghindaran pajak.

3.6.2 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Penghindaran pajak

Hasil uji T dan uji F yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa keberagaman gender dewan direksi tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Andini et al (2022),
Shinta dan Putra (2025) dan Prasetyo dan Raphael (2024), yang menyatakan bahwa keberagaman gender dewan
direksi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan perempuan dalam jajaran direksi belum cukup kuat untuk
memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan. Kehadiran perempuan di dewan direksi hanya didorong oleh
perusahaan untuk memenuhi normal sosial terkait kesetaraan gender (Shinta dan Putra, 2025). Di dalam
penelitian ini, proporsi dewan direksi perempuan lebih rendang dibandingkan proporsi dewan laki — laki. Proporsi
perempuan yang relatif rendah dalam struktur dewan menyebabkan peran mereka dalam proses pengambilan
keputusan strategis masih terbatas. Selain itu, kebijakan perpajakan perusahaan umumnya ditentukan melalui
keputusan kolektif dan dipengaruhi oleh berbagai tekanan seperti regulasi perpajakan dan kondisi ekonomi. Karena
proporsi perempuan dalam dewan direksi lebih kecil dibandingkan proporsi dewan laki-laki menyebabkan
keputusan perpajakan perusahaan lebih banyak dipengaruhi oleh dewan direksi laki-laki.

3.6.3 Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Kontrol terhadap Penghindaran
Pajak

Hasil uji T dan F dari variabel kontrol profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Ini merupakan indikasi bahwa perbedaan tingkat laba, struktur
pendanaan, dan skala perusahaan belum menjadi faktor utama dalam menentukan kebijakan perpajakan
perusahaan. Tingkat laba, struktur pendanaan dan ukuran perusahaan tidak akan jadi pengaruh dalam melakukan
strategi kebijakan perpajakan. Faktor eksternal dan kebijakan manajerial yang tidak tercermin dalam karakteristik
keuangan dasar perusahaan lebih banyak berperan dalam mempengaruhi penghindaran pajak.

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional dan keberagaman
gender dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur kepemilikan institusional dan komposisi perempuan dalam dewan direksi belum menjadi faktor penentu
dalam kebijakan perpajakan perusahaan. Variabel kontrol yang digunakan, yaitu profitabilitas, leverage, dan
ukuran perusahaan, juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini merupakan
bukti bahwa karakteristik keuangan perusahaan belum mampu mencerminkan praktik penghindaran pajak secara
memadai. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan, memperluas periode
pengamatan dari 3 tahun menjadi 4 tahun atau lebih, serta menggunakan sektor industri yang berbeda agar hasil
yang didapatkan nantinya lebih komprehensif dan mampu mencerminkan praktik penghindaran pajak secara baik.
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